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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

   

 

Lansia 

Kualitas hidup : 

1. Dimensi kesehatan fisik 

2. Dimensi Psikologis 

3. Dimensi Hubungan Sosial 

4. Dimensi Lingkungan 

Perubahan pada lansia : 

1. Perubahan fisik 

2. Perubahan Mental 

3. Perubahan Psikososial 

4. Perubahan Spiritual 

Sistem 

Kardiovaskuler 

Hipertensi 

 : diteliti 

 : tidak diteliti 

Tingkat Aktivitas Keagamaan 

Faktor yang 

mempengaruhi : 

1. Jenis Kelamin 

2. Usia 

3. Pendidikan 

4. Pekerjaan 

5. Status Pernikahan 

6. Tekanan Darah 
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3.2  Deskripsi 

   Kerangka konsep ini bertujuan untuk memperlihatkan hubungan 

antara tingkat aktivitas keagamaan dengan kualitas hidup (domain fisik, 

domain psikologis, domain hubungan sosial, dan domain lingkungan) 

lansia hipertensi. Menurut Nugroho (2008) lansia mengalami perubahan 

diantaranya : perubahan fisik (penurunan fungsi organ, kenyamanan dan 

kekuatan tubuh), mental (perasaan positif dan negatif, harga diri, 

gamabaran diri), psikososial (dukungan sosial dan hubungan 

perseorangan), dan spiritual (kehilangan, kematian, dan aktivitas 

keagamaan). Menurut Yenni (2011) fungsi sistem tubuh lansia yang 

mengalami hipertensi dapat berdampak buruk terhadap kualitas hidup 

lansia, baik dalam skala ringan, sedang, maupun berat. Kualitas hidup 

dapat diukur melalui 4 dimensi yaitu : dimensi kesehatan fisik, psikologis, 

hubungan sosial dan lingkungan. Perubahan spiritual pada lansia dapat 

diamati melalui aktivitas keagamaan atau kegiatan ibadah yang sering 

dilakukan oleh lansia dalam kehidupan sehari-hari. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan antara tingkat 

aktivitas keagamaan dengan kualitas hidup pada lansia yang mengalami 

hipertensi di Posyandu Lansia Desa Sekarpuro Kecamatan Pakis 

Kabupaten Malang. 


